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Abstrak  
Tulisan ini bertujuan untuk menemukan dan membuktikan adanya dominasi budaya patriarki di dalam novel 

“The Buddha in the Attic” karya Julie Otsuka. Budaya patriarki adalah suatu budaya yang menekankan 

dominasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan. Dalam novel ini, pengarang mendeskripsikan pengaruh 

dominasi patriarki yang terjadi dan sekaligus merambat luas melintasi batasan geografis, baik wilayah dunia 

bagian Timur (Jepang) maupun bagian Barat (Amerika). The Buddha in the Attic menceritakan kisah perjalanan 

dan kehidupan para wanita imigran Jepang yang berlayar ke Amerika pada awal 1900-an dengan  
tujuan untuk mencari kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik. Berawal dengan mengikuti sebuah 

tradisi “picture brides”, sebuah praktek perjodohan di awal abad ke dua puluh melalui sistem pertukaran 
foto, para wanita imigran Jepang diperhadapkan dengan kenyataan pahit kehidupan Amerika yang juga sarat 

dengan isu dominasi patriarki. Analisis penelitian ini akan menggunakan pendekatan feminisme gelombang 

kedua dengan mengangkat teori Sexual Politics dari seorang feminis radikal, Kate Millet, yang menekankan 

bahwa esensi dari politik adalah kuasa dan konsep yang paling mendasar dan menyebar dari sebuah kuasa di 

tengah masyarakat adalah kekuasaan laki-laki. Hasil dari penelitian ini adalah novel The Buddha in the Attic ini 

dengan jelas mendeskripsikan perempuan menjadi pihak yang dikuasai, sedangkan laki-laki menjadi pihak yang 

menguasai. Penelitian ini juga menemukan tiga bentuk dominasi patriarki terhadap perempuan, yakni: 1) 

kekuasaan yang terjadi dalam pembagian tugas (seksisme) antara suami dan istri terhadap kebutuhan sehari-

hari, pekerjaan rumah, dan juga terhadap anak, 2) kekuasaan terhadap tubuh perempuan, yang menyangkut 

relasi suami-istri, suami-istri-pria lain, dan pria-wanita (istri orang lain). 3) kekuasaan dari sifat maskulin 

terhadap feminin sebagai wujud dari konstruksi gender oleh masyarakat. 

 

Kata Kunci: dominasi patriarki, perempuan, imigran Jepang, gender, feminis radikal 

 

 

PENDAHULUAN 

 

The Buddha in the Attic (2011) adalah sebuah novel fiksi karya Julie Otsuka, seorang penulis keturunan Jepang 

berkebangsaan Amerika. Novel ini menceritakan tentang perjalanan dan perjuangan hidup para wanita imigran asal 

Jepang yang datang ke Amerika. Cerita ini merupakan bentuk refleksi nyata dari kisah di balik perjalanan diaspora 

para wanita muda Jepang ke Amerika, Issei 
1
, di awal abad ke-20. Novel yang berhasil mengantarkan Otsuka 

menerima penghargaan bergengsi PEN / Faulkner Award, Asian American Literary Award di tahun 2011 ini sangat 

sarat dengan permasalahan identitas sosial yang dialami para wanita imigran Jepang mulai dari saat awal kehadiran 

mereka di Amerika, kemudian menjadi istri dari pria berkebangsaan Amerika, sampai kepada saat mereka menjadi 

ibu bagi anak-anak berketurunan campuran, Jepang-Amerika. Di sisi lain, Otsuka dalam novelnya terlihat dengan 

jelas juga ingin menceritakan penindasan-penindasan yang dialami para wanita imigran Jepang oleh para pria 

Amerika. Hal ini berawal dari konsep „picture brides‟ yang diperkenalkan di dalam novel ini, yang juga merupakan 

praktek budaya asli yang terekam dalam catatan sejarah imigran Jepang-Amerika pada tahun 1900-an. 

 
Picture brides adalah sebuah praktek budaya di awal abad kedua puluh oleh pekerja imigran dimana wanita imigran 

akan dijodohkan oleh seorang „mak comblang
2
‟ dengan calon mempelai laki-laki yang tinggal di Amerika. Proses ini 

diawali dengan pertukarkan foto antara calon mempelai. Dalam hal ini kaum laki-lakilah yang akan “membeli” kaum 
perempuan dan membayar jasa „ mak comblang‟ tersebut agar bisa mendapatkan calon istri yang tepat untuknya.  
 

1. Issei (一世, generasi pertama) adalah istilah dalam bahasa Jepang yang digunakan di negara-negara  
Amerika Utara, Amerika Selatan dan Australia. Istilah ini merujuk pada generasi pertama bangsa Jepang yang 

berimigrasi (tidak termasuk orang Jepang yang sementara berada di luar negeri). 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Issei)  

2. Makcomblang :perantara pencari jodoh; perantara yang menghubungkan atau mempertemukan calon suami  
istri (http://kbbi.web.id/makcomblang) 
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Banyak dari para wanita imigran asal Jepang yang tertarik mengikuti praktek „picture brides‘ ini dengan motivasi 
utama memiliki hidup yang lebih layak dan terpandang. Para wanita imigran ini berpikir bahwa dengan menikahi 
pria Amerika dan tinggal menetap di Amerika, mereka akan hidup makmur dan bahagia bahkan mereka akan bisa 
mengirimkan uang kepada keluarga mereka di Jepang. Namun, kenyataannya justru berbanding terbalik. Praktek ini 
tidaklah menguntungkan bagi para wanita imigran Jepang karena sungguhpun mereka mengirimkan foto asli mereka 

kepada „mak comblang‘, namun kemudian diketahui bahwa foto laki-laki Amerika yang “sempurna” di bayangan 

para wanita imigran Jepang tersebut adalah foto rekayasa (palsu) yang sama sekali berbeda dengan sosok aslinya. 

Selain itu, surat-surat yang seolah-olah dikirimkan oleh calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai perempuan 

dalam proses saling mengenal juga kemudian diketahui bukanlah tulisan asli calon mempelai laki-laki tersebut, 

melainkan adalah tulisan dari seorang profesional yang sangat ahli dalam meyakinkan calon mempelai perempuan 

untuk percaya dan akhirnya berimigrasi ke Amerika. Tapi selayaknya nasi sudah menjadi bubur, para wanita imigran 

Jepang yang sudah terikat kontrak harus bersedia menjadi istri dari para pria Amerika yang sudah memilih, membeli, 

dan memiliki hak penuh atas diri mereka. Dalam hal ini, kaum wanita menjadi pihak yang “dikuasai”, sedangkan 

kaum pria menjadi pihak yang “menguasai”. Hal inilah yang menjadi ciri dasar dari budaya patriarki, yang 

menekankan adanya dominasi kaum laki-laki terhadap kaum perempuan. 
  
Penipuan terhadap para wanita imigran Jepang di atas menjadi indikasi awal adanya ketidakadilan dan 

ketidaksetaraan perlakuan terhadap kaum wanita yang dilakukan oleh kaum pria berkebangsaan Amerika di novel 

ini. Hal ini jugalah yang mendorong pemakalah untuk menganalisis lebih dalam praktek-praktek diskriminasi yang 

dialami para wanita imigran di dalam novel. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menemukan dan membuktikan 

adanya dominasi budaya patriarki, yang menjadi akar dari praktek diskriminasi yang dialami para wanita imigran 

Jepang, di dalam novel “The Buddha in the Attic” karya Julie Otsuka dengan menggunakan pendekatan feminisme 

radikal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
Novel The Buddha in the Attic masih tergolong “segar” untuk dijadikan korpus penelitian. Dari penelusuran pustaka  
yang dilakukan, pemakalah hanya menemukan sebuah karya ilmiah (skripsi) yang menggunakan novel ini sebagai 

sumber korpusnya. Penelitian tersebut mengangkat judul “Konflik Identitas Wanita Jepang dalam Novel The Buddha 

in the Attic karya Julie Otsuka” (Seto, 2015). Di dalam tulisannya, Seto mengangkat permasalahan tentang konflik-  
konflik identitas apa saja yang dihadapi oleh para tokoh wanita di dalam novel serta bagaimana cara yang dilakukan 

para tokoh wanita tersebut untuk menyelesaikan konflik identitas yang dihadapi. Dalam tulisannya, ia menggunakan 

pendekatan intrinsik yang berfokus pada konflik identitas yang dialami para tokoh dan kemudian menemukan 4 

konflik identitas utama, yakni: negara (nasionalisme), budaya, bahasa, dan agama. Tulisan ilmiah Seto hanya 

menggarap masalah identitas para wanita imigran Jepang di dalam novel dan tidak berfokus pada penindasan atau 

manifestasi diskriminasi yang dialami oleh para wanita imigran Jepang. Oleh karena itu, pemakalah dalam tulisan ini 

akan mengisi kekosongan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan mengangkat tema, 

“Dominasi Budaya Patriarki dalam Novel The Buddha in the Attic karya Julie Otsuka”. 
 

DOMINASI LAKI-LAKI ADALAH SEBUAH “POLITIK” 
 
―The personal is political‖ adalah sebuah slogan yang digunakan dalam pendekatan feminisme untuk melawan pendapat 

yang mengatakan bahwa masalah-masalah perempuan adalah semata-mata keluhan pribadi. (Grant, 1993:33) 

Kaum feminis radikal kemudian memberikan respons dengan menyuarakan pernyataan tentang politik pribadi (the 

personal political). Kaum feminis radikal menggunakan kata “politik” untuk dapat mewakili gagasan “dominasi” dan 

“penindasan” (Grant, 1993:34). Kate Millet, seorang feminis radikal yang terkenal lewat karyanya Sexual Politics, 
menjelaskan bahwa esensi dari politik adalah kuasa dan konsep yang paling mendasar dan menyebar dari sebuah kuasa di 

tengah masyarakat adalah kekuasaan laki-laki, ―the essence of politics is power; and that the most fundamental and 

pervasive concept of power in our society is male dominance‖.(Guerin, 1992:187). Kekuasan laki-laki yang dimaksud  
oleh Millet sangat tercermin dalam budaya patriarki yang telah mendarah daging dan menyelinap masuk ke dalam 
budaya masyarakat baik negara bagian Timur maupun Barat. Kaum laki-laki menjadi pihak yang menguasai, dan 
sebaliknya kaum perempuan sebagai pihak yang dikuasai. Andrienne Rich (dalam Bem, 1993: 40) juga 
menambahkan bahwa budaya patriarki adalah 

―the power of the fathers: a familial-social, ideological, political system in which men—by force, direct 

pressure, or through ritual, tradition, law and language, customs, etiquette, education, and  
the division of labor, determine what part women shall or shall not play, and in which the female is 

everywhere aubsumed under the male.‖ 
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Dari kutipan di atas, laki-laki (suami) mempunyai kuasa atas perempuan (istri) dalam hal menentukan apapun yang 
boleh atau tidak dilakukan oleh perempuan (istri) yang didasari oleh sistem politik, ideologi, dan kehidupan sosial 

yang dianut oleh laki-laki (ayah atau suami). 

 
Novel The Buddha in the Attic inipun sarat dengan isu dominasi patriarki. Bukan hanya tercermin dalam relasi suami 

dan istri, tetapi juga tercermin dalam relasi ayah dan anak perempuan. Bukan hanya mengangkat pengarah budaya 
patriarki di Jepang, tetapi juga pengaruh dari budaya tersebut di Amerika. Selain itu, Otsuka dengan apik berhasil 

mentransfer kepedihan dari penindasan yang dialami oleh sekelompok besar wanita imigran Jepang kepada para 

pembacanya melalui teknik menggunakan orang pertama jamak „kami‟ (we, us) sebagai narrator dan vokalisator di 
dalam novel ini. Pemilihan menggunakan sudut pandang dari orang pertama jamak “we, us” (kami) ini semakin 
mempertegas kesan dari penindasan dan diskriminasi masal yang dialami para wanita imigran Jepang di awal abad ke-  
20. Selain itu, hadirnya novel The Buddha in the Attic dengan menggunakan sudut pandang orang pertama jamak ini juga 

seolah menggambarkan “kebungkaman” masal yang telah menyiksa para wanita imigran Jepang di Amerika pada  
awal abad ke-20. Menurut Ardener (via Moore, 1998:12-13), kebungkaman merupakan hasil dari hubungan-

hubungan dominan yang terdapat antara kelompok dominan dan sub-dominan dalam masyarakat. Bungkam dalam 

hal ini bukan berarti benar-benar diam, tetapi kelompok sub-dominan (wanita) tidak bisa mengekspresikan ata 

mewujudkan model realita dan pandangannya mengenai dunia dengan menggunakan terminologi model pria yang 

dominan. Struktur masyarakat yang didominasi pria menghalangi ekspresi bebas model alternatif lainnya dan 

kelompok sub-dominan terpaksa membentuk pemahaman mereka mengenai dunia melalui model dari kelompok 

dominan. Hal ini jugalah yang terlihat di dalam novel tentang bagaimana para wanita imigran Jepang seolah terpaksa 

dan tidak punya pilihan lain untuk tunduk dan mengikuti model kebudayaan patriarki yang sangat tidak memihak 

kepada kepentingan jiwa dan raga mereka sebagai umat manusia yang juga memiliki hak yang sama dengan laki-laki 

untuk hidup merdeka sebagai seorang individu. 

 
Budaya dominasi patriarki sangat jelas tergambarkan di dalam novel The Buddha in the Attic ini. Paling tidak, 

pemakalah menemukan Otsuka memperlihatkan 3 bentuk dominasi patriarki dalam novel ini, antara lain: a. 

Pembagian pekerjaan (seksisme), b. tubuh perempuan, c. sifat (maskulin vs feminin). 

 

1. Pembagian Tugas (Seksisme)  
Jenis dominasi yang pertama ini ingin memperlihatkan ketidakseimbangan dalam pembagian tugas antara kaum 

wanita dan laki-laki. Hal ini dibuktikan melalui sudut pandang para wanita imigran Jepang yang tercermin dalam 

memori mereka akan bagaimana sikap ayah mereka terhadap ibu mereka ketika mereka masih tinggal bersama di 

Jepang. Memori ini muncul dan terstimulus saat mereka sedang berlayar menuju Amerika. Bagi para wanita muda 

imigran Jepang, perjalanan pertama mereka ini sangatlah berat karena mereka harus meninggalkan keluarga mereka, 

khususnya ibu mereka, dalam waktu yang lama atau bahkan selamanya.  
Earthquake was the first thought that usually came to our minds. We reached out for our mothers then, 

in whose arms we had slept until the morning we left home. Were they sleeping now? Were they 
dreaming? Were they thinking of us night and day? Were they still walking three steps behind our 

fathers on the streets with their arms full of packages while our fathers carried nothing at all? (hal.5) 

 

Kutipan di atas menjadi sebuah contoh sederhana tentang posisi dan peranan orang tua (ayah dan ibu) sangatlah 

berbeda. Otsuka menggambarkan derajat ayah lebih tinggi dari ibu, sehingga seolah tidak cocok untuk disejajarkan 

baik dalam posisi berjalan maupun dalam membawa barang bawaan. Konsep berdampingan sebagai sepasang suami 

istri dan saling berbagi baik dalam suka maupun duka tidak terlukiskan melalui contoh sederhana di atas. Sebaliknya, 

kekuasaan (politik dan ideologi) dari budaya patriarki menempatkan pihak wanita (ibu) sebagai pihak yang inferior. 

Ditambah lagi, memori indah tentang kebaikan dan kehangatan yang diberikan oleh ibunya, bukan ayahnya, turut 

melukiskan kedekatan yang lebih antara seorang ibu dan anak. Kutipan di atas menyiratkan keabsenan peranan ayah 

dalam mengurus anak dan domestik. Semua tugas yang berhubungan dengan anak dan pekerjaan domestik adalah 

tanggung jawab seorang ibu. 

 
Contoh di atas terjadi di Jepang oleh orangtua dari para imigran Jepang. Namun, kondisinya tidak jauh berbeda 

dengan pengalaman hidup mereka sendiri ketika mereka sudah menjadi orangtua di Amerika. Dominasi patriarki 

dalam hal pembagian tugas juga menjadi isu yang diangkat oleh Otsuka dalam kutipan di bawah ini.   
Usually our husband has nothing to do with them. They never changed a single diaper. They never 
touched a broom. In the evening, no matter how tired we were when we came in from fields, they sat 
down and read the paper while we cooked dinner for the children and stayed up washing and mending 
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piles of clothes until late. They never let us go to sleep before them. They never let us rise after the sun.  
―You‘ll set a bad example for the children.‖ They never gave us five minutes of rest. (hal. 63) 

 

Deskripsi pembagian tugas di ataspun tidak menempatkan wanita di posisi yang adil. Wanita seolah-olah menjadi  
penanggungjawab semua tugas rumah (domestik) dan semua urusan yang berkaitan dengan anak, sedangkan laki-laki (ayah) 

adalah kepala rumah tangga yang fokusnya mencari nafkah keluarga. Namun, anehnya “model budaya patriarki”  
itu tetap saja berlaku di saat kondisi pencari nafkah sudah melibatkan sosok ibu atau wanita. Di kutipan tulisan Otsuka di 

atas dijelaskan bahwa kaum wanita baru saja pulang dari ladang di hari petang (malam), tetapi toleransi untuk beristirahat 

sejenak atau bahkan dibantu oleh sang suami karena keadaan fisik yang sudah lelah sepertinya sangat tidak berlaku. Wanita 

dilukiskan harus menjadi pribadi yang kuat dan tahan banting untuk bisa mengerjakan semua pekerjaan  
baik di dalam maupun di luar rumah tanpa keluhan apapun. Hati nurani seorang suami yang digambarkan dalam kutipan di 

atas seolah-olah sudah “mati” atau tidak berfungsi lagi. Model dari budaya patriarki seolah memantangkan seorang  
suami untuk membantu istrinya, dan sebaliknya sudah merupakan kewajiban seorang istri untuk melayani suami, 

anak, dan kebutuhan rumah tangga. Model demikian telah tertanam dan mendarah daging menjadi prinsip dan aturan 
yang seolah tidak bisa diubah oleh keadaan yang berubah sekalipun, seperti seorang istri tidak boleh tidur terlebih 

dahulu dari suaminya atau seorang istri tidak boleh bangun kesiangan. Bahkan untuk memperkuat aturan yang dibuat 

oleh suami, ia pun berdalih bahwa itu semata-mata demi memberikan contoh yang baik untuk anak-anaknya. 

Pertanyaannya, apakah yang harus menjadi teladan haruslah seorang ibu? Lalu, apakah lantas seorang ayah 
berpangku tangan dan tidak bertanggung jawab dalam memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya? Kutipan 

di atas lagi-lagi menekankan keabsenan fungsi dan peranan ayah dalam proses pembentukan karakter anak. 

 

2. Tubuh Perempuan  
Dominasi berikutnya yang terjadi di dalam novel The Buddha in the Attic ini adalah dominasi atau kuasa laki-laki 
terhadap tubuh perempuan. Dalam hal ini, pemakalah akan membahas hubungan laki-laki dengan perempuan dalam 

kaitannya dengan hasrat seksualitas. 
 

Kate Millet, dalam pandangan feminismenya, juga menambahkan bahwa “hubungan antara laki-laki dengan 

perempuan didasarkan atas ideologi represif dan membiarkan kaum perempuan berada pada kesadaran yang keliru.  
Ketidakmampuan perempuan melihat faktor yang mensubordinasi mereka, mengakibatkan kaum perempuan tetap 

tunduk pada laki-laki.” (Lubis, 2015: 99). Kesadaran keliru yang terbangun pada kaum perempuan semakin menjerat  
naluri perempuan akan kewajibannya terhadap kaum lelaki. Contoh pertama adalah ketika malam pertama para imigran 

Jepang ini dipertemukan dengan suami mereka yang terdaftar di ‗mak comblang‘. Sungguhpun mereka kecewa atas 

fakta menyedihkan yang mereka harus hadapi karena sosok suami mereka tidak seperti yang digambarkan dalam foto yang 

dikirim kepada mereka, sosok yang tinggi, putih, tampan, dan kaya, namun para imigran ini tidak punya pilihan karena 

kaum laki-laki tersebut berdalih sudah membeli mereka dengan sejumlah uang. Akhirnya merekapun langsung dibawa oleh 

suami baru mereka. Tanpa memikirkan keadaan para wanita imigran ini yang sangat lelah karena sudah berhari-hari 

berlayar, kaum laki-laki ini tetap memaksa mereka menunaikan tanggung jawab mereka sebagai seorang istri di malam 

pertamanya. Kaum laki-laki ini menempatkan diri mereka sebagai penguasa atas tubuh istri mereka. Dan kaum wanitapun 

yang sudah memegang ideologi represif dari generasi sebelumnya akhirnya memilih tunduk pada kemauan suami mereka 

tanpa memikirkan diri mereka sendiri lagi. Para suami merekapun akhirnya membawa mereka ke penginapan sederhana, 

motel, hotel, atau rumah (hal. 19) yang disesuaikan dengan keadaan ekonomi para suami mereka masing-masing untuk 

menghabiskan malam pertama mereka. Otsuka melukiskan bahwa para suami bersikap  
berangas atau tidak bisa menahan dirinya dari nafsu birahi terhadap tubuh perempuan yang sudah menjadi istrinya 

karena mereka sudah membayar dan menunggu lama untuk mendapatkan istri dari penyelenggara “picture brides” 
tersebut.  

They took us greedily, hungrily, as though they had been waiting to take us for a thousand and one years. 

They took us even though we were still nauseous from the boat and the ground had not yet stopped rocking 

beneath our feet. They took us violently, with their fists, whenever we tried to resist...(hal 19-20) 

 
Keberanian para suami dalam memaksakan kehendaknya juga adalah bagian dari kuasa dominasi patriarki. Sehingga 

seperti pendapat para feminis radikal berkaitan dengan arti dari politik, yaitu ada kelompok yang mendominasi dan 

ada kelompok yang didominasi atau ditindas. Di tambah lagi rentang usia kaum imigran Jepang yang berangkat ke 

Amerika pun menarik untuk dibahas. Mereka berusia dalam rentang 12 tahun-37 tahun. Dijelaskan bahkan beberapa 

mereka yang berusia muda secara biologis maupun mental belum siap menjadi seorang istri. Namun, tetap saja para 

suami tidak menghiraukan kesiapan mereka, yang mereka pikirkan hanyalah kepuasan mereka sendiri.   
Kuasa laki-laki (suami) terhadap tubuh perempuan (istri) tidak hanya terikat dalam hubungan di antara suami istri. Tetapi 

bahkan di luar itu. Otsuka dalam novel ini menggambarkan para suami juga punya hak untuk membiarkan tubuh 
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istri mereka “dipakai” oleh laki-laki lain. Ada beberapa kasus di dalam cerita ini yang menunjukkan “kegilaan” 

seorang suami atas pemanfaatan tubuh istrinya. 

 
Di dalam perjalanan berlayar kaum wanita imigran yang menghabiskan beberapa hari itu ternyata ada sebuah rahasia yang 

terjadi. Sebagian besar wanita di kapal tersebut digoda oleh penumpang kapal pria yang lain dan godaan itupun berhasil 

membuat para wanita jatuh hati dan memberikan peluang buat para penumpang pria lainnya untuk berhubungan lebih 

dengan mereka. Sebenarnya para penumpang pria tersebut sudah mengajak mereka untuk ikut bersama mereka, namun 

kaum wanita imigran ini menolak karena memang bayangan mereka terhadap suami masa depan mereka itu sangat 

sempurna. Singkat cerita, beberapa lama saat kaum imigran ini sudah menjadi istri dari laki-laki Amerika, datanglah surat 

dari penumpang kapal laki-laki tersebut yang ditujukan kepada suami dari perempuan idaman mereka yang sudah menjadi 

istri orang lain. Di dalam surat tersebut ada permohonan ijin untuk bertemu dengan  
istrinya di sebuah hotel di malam hari. Surat itupun turut disertakan dengan sejumlah uang yang lumayan besar, lebih 
besar dibandingkan dengan uang yang mereka keluarkan untuk membeli istri mereka kepada penyelanggara ―picture 
brides‖. Kekuasaan ini terlihat melalui respon yang diberikan si suami kepada istrinya.  

But when the envelope from the man on the boat finally did arrive one day in the mail –I have sent 

money to your husband and will be waiting for you at the Taisho hotel— we had to tell our husband 

everything. And even though he struck us many times with his belt and called us many well-deserved 

names, in the end he let us go. Because the money he received from the man on the boat was several 

times the amount he had spent to bring us over from Japan. (hal 32) 

 
Kutipan di atas menunjukan kekuasaan atau dominasi suami terhadap istrinya yang sudah melewati batasan etika secara 

umum. Seorang suami diharapkan mencintai dan menyayangi istrinya secara keseluruhan, bukan tubuh istrinya semata. 

Kasus di atas mengimplikasikan bahwa nilai dari seorang istri bisa dibeli dengan sejumlah uang. Karena uang yang 

ditawarkan sudah bisa menutupi kerugiannya sewaktu membeli istrinya untuk pertama kali, lantas sang suami merelakan 

istrinya berhubungan spesial dengan laki-laki lain. Keputusan sang suami untuk membiarkan istrinya pergi untuk bertemu 

laki-laki lain menjadi bukti buat para istri bahwa mereka tidaklah lebih berarti dari sejumlah uang yang ditawarkan. 

Walaupun diijinkan pergi, pemakalah berpendapat bahwa hati dari para istri akan hancur dan sangat sakit,  
bahkan melebihi rasa sakit yang diakibatkan oleh banyak cambukan tali pinggang sekalipun. Mereka menjadi sadar 

bahwa mereka hanya diposisikan sebagai “objek” pemuas nafsu birahi mereka sekaligus “objek” pelayan kebutuhan 
sehari-hari mereka. 

 
Dominasi kekuasaan laki-laki terhadap tubuh perempuan di dalam novel karya Otsuka ini tidak hanya melukiskan relasi  
antara suami dan istri, namun juga relasi laki-laki lainnya terhadap para istri orang lain. Otsuka menjelaskan dalam 

karyanya relasi yang baru ini bisa timbul juga dikarenakan ada “kuasa” dibalik tokoh laki-laki lain tersebut. Sebagai 
contoh, Otsuka menjelaskan beberapa kategori laki-laki yang terlibat dalam relasi baru ini, antara lain: suami dari 
majikan mereka, bos mereka sendiri, laki-laki dari kota, dan teman dari suami yang mereka yang masih perjaka. 
Keempat kategori ini memiliki ruang kuasa tersendiri yang bisa “menipu” kaum perempuan, khususnya di kala mereka 
dalam keadaan terdesak dan tidak mempunyai pilihan. Suami majikan dan bos mempunyai kuasa pengaruh terhadap 
bawahannya. Respon kaum wanita tersebut akan menentukan nasib mereka dan keluarganya. Dengan tidak merasa bersalah 
suami majikan dan bos mereka bisa saja memecat mereka jikalau mereka menolak untuk melayani mereka. Sedangkan 
untuk laki-laki dari kota dan teman suami mereka yang masih perjaka, mereka memiliki kuasa yang dapat memberikan 
pengaruh kepada para wanita melalui penampilan dan status mereka. Ditambah lagi mereka menggunakan rayuan bahkan 
janji-janji manis berupa materi dan kebebasan dari “mimpi buruk”, yang akan diberikan kepada parawanita (istri orang) 
tersebut jikalau mereka bersedia melayaninya. Otsuka menuliskan bahwa ada beberapa pertimbangan yang digunakan 
oleh tokoh wanita dalam novel ini ketika mereka bersedia melayani pria lain.  

Perhaps we were unhappy with our husband, who went out to play cards and drink every night and did  
not come home until late. Or perhaps we needed to send money to our family back home because their 

rice fields had once again been ruined by floods. ―We have lost everything and are living on nothing 

but tree bark and boiled yams.‖ (hal. 33) 

 
Keadaan di atas menjadi keadan yang sangat sulit bagi para istri karena mereka didesak dengan keadaan yang serba salah. 

Bahkan ketika mereka mau berusaha untuk setia kepada suaminya, mereka tak berdaya karena tidak ada dorongan yang 

kuat untuk bertahan melihat dan menyaksikan bagaimana perlakuan suami mereka terhadap mereka dan anak-anak 

mereka. Di titik ini pemakalah merasa para istri ada di titik “terbawah” di dalam hidupnya karena mereka mengijinkan 

tubuh mereka dikotori oleh pria lain selain suaminya. Tapi yang menjadi sorotan yang lebih adalah adanya kesamaan 

perilaku dari kategori-kategori di atas dalam melihat tubuh perempuan. Otsuka menggambarkan kaum lelaki
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di atas seperti tak berdaya dan tak dapat menguasai dirinya terhadap tubuh perempuan dan karena mereka 

mempunyai kuasa, uang dan jabatan, mereka menggunakannya untuk sekedar memuaskan diri mereka sendiri. 

 

3. Sifat Maskulin terhadap Feminin  
Selain adanya dominasi dari budaya patriarki terhadap kaum perempuan dalam hal seksisme dan tubuh perempuan, 

pemakalah juga menemukan adanya dominasi di dalam sifat atau karakter laki-laki terhadap wanita yang terlihat 
digambarkan oleh Otsuka dalam novelnya. 

 
Dalam Sexual Politics, Kate Millet juga membedakan 2 jenis kepribadian manusia (human personality) yang 
menjadi konstruksi sosial, yaitu maskulin dan feminin. Menurut Millet, kedua kepribadian ini memiliki sifat-sifat 
dasar yang membedakan keduanya. Dan baik maskulin maupun feminine secara tidak sadar dikonstruksikan di 
tengah kehidupan sosial masyarakat. 

A masculine personality shows ―aggression, intelligence, force, and efficacy‖; A feminine 

personality shows ―passivity, ignorance, docility, ‘virtue,‘ and ineffectuality.‖ Millett further 

identifies the  
male/masculine role as typically involving leadership and ambition and the female/feminine role as 
involving domestic servitude and childbearing. (http://www.enotes.com/topics/sexual-politics) 

 

Dalam novel karya Otsuka ini, juga terlihat adanya kuasa dalam sifat maskulin terhadap sifat feminin. Sifat agresif 

laki-laki dan nalar mereka membawa konsep picture brides pun akhirnya berhasil menipu segerombolan kaum 

wanita imigran. Keberhasilan ini bisa terjadi bukanlah semata-mata karena lihainya kaum laki-laki maupun 

penyelenggaran picture brides ini dalam mengemas praktek ini, tetapi juga didukung sifat jinak dan pasif yang 

dimiliki oleh wanita. Para wanita imigran terbuai dan dengan cepat percaya dengan foto laki-laki dan surat-surat 

manis yang dikirimkan mengatasnamakan calon suami mereka. Hal di atas seperti memberikan implikasi bahwa 

kaum lelaki lebih unggul secara intelektual dibandingkan dengan kaum perempuan. Ditambah lagi setelah kaum 

wanita mengetahui di pelabuhan di Amerika bahwa ternyata mereka ditipu, mereka tidak berusaha melawan atau 

mempertanyakan status mereka untuk sekedar membela diri agar terhindar dari derita yang panjang, melainkan 

mereka hanya diam, mengeluh dalam hati, tak berdaya, dan membiarkan nasib menuntun hidup mereka ke depan. 

Ada sifat kepasrahan yang jauh dari sifat agresif laki-laki. 

 
Selain pengalaman di atas, Otsuka juga menambahakan bagaimana sifat wanita menjadi kelemahan dan penghalang 

baginya untuk mengubah masa depannya. Di dalam novel ini, digambarkan ada kebiasaan mengirim surat ke kampung 

mereka di Jepang untuk memberitahu keluarga mereka tentang keadaan mereka di Amereika. Jenis surat kaum wanita 

inipun berbeda-beda. Ada yang menyembunyikan fakta penipuan yang mereka alami, ada yang menceritakan sebagian, 

dan ada yang dengan jujur menceritakan keadaan sebenarnya. Proses kehidupan mereka di Amerika dan keadaan ekonomi 

keluarga mereka di Jepang kerap kali menjadi alasan dari tindakan para wanita imigran tersebut menjadi berbeda-beda. 

Tetapi berkaitan dengan sifat wanita yang sering sekali menjadi penghalang kebahagiaannya sendiri, Otsuka menuliskan 

tentang bagaimana respons wanita (istri suami orang Amerika) ketika mendapatkan balasan dari ayah mereka di Jepang 

setelah sebelumnya mereka menceritakan keadaan mereka di Amerika. ―If you come home, you will disgrace the entire 

family. If you come home, your younger sisters will never marry. If you come home, no man will ever have you 

again.‖ (Jika kamu pulang, semua keluarga akan sedih. Jika kamu pulang adik-adikmu perempuan tidak akan pernah 

menikah, Jika kamu pulang, kamu tidak akan pernah menikah lagi.) Demikian balasan dari ayah para wanita imigran 

tersebut. Jawaban ayah tersebut sangat tegas, kuat, dan seperti menyerang putrinya. Dari jawaban tersebut para 

wanita seperti hanya diberikan satu pilihan, yairu bertahan. Tidak ada celah penghiburan atau nasehat yang lembut 

untuk sang anak yang sedang menderita di negara orang lain. Hal ini kemudian disambut langsung oleh kaum 

wanita. Surat balasan sang ayah dianggap seperti sebuah perintah untuk tidak boleh kembali ke Jepang dan 

menyerah dari perjuangannya di Amerika. Dan karena sifat kepasifan, kebaikan, kelembutan yang dimiliki oleh 

kaum wanita, surat ini dianggap sebagai kewajiban anak untuk mematuhi orangtuanya. 

 

KESIMPULAN 

 
Novel The Buddha in the Attic ini sarat dengan tema dominasi budaya patriarki. Perempuan menjadi pihak yang dikuasai, 

sedangkan pihak laki-laki menjadi pihak yang menguasai. Dominasi laki-laki merupakan sebuah politik kekuasaan dan 

ideologi. Politik tersebut dijadikan model oleh kelompok dominan (laki-laki) dan diwariskan sebagai sebuah model 

ideologi ke generasi berikutnya semata-mata untuk kepentingan kelompok dominan tersebut. Dan sebaliknya, kelompok 

sub-dominan (perempuan) masih tetap mengalami diskriminasi. Paling tidak ada tiga bentuk dominasi patriarki terhadap 

perempuan yang pemakah temukan dalam analisis karya ini, yakni: 1) kekuasaan yang terjadi dalam pembagian tugas  
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antara suami dan istri terhadap kebutuhan sehari-hari, pekerjaan rumah, dan juga terhadap anak, 2) kekuasaan terhadap 

tubuh perempuan, yang menyangkut relasi suami-istri, suami-istri-pria lain, dan pria-wanita (istri orang lain). 3) 

kekuasaan dari sifat maskulin terhadap feminin dimana laki-laki cenderung agresif, menggunakan nalar, dan kuat, 

sedangkan perempuan cenderung pasif, penurut, mengedepankan kebajikan. 
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